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 A research studied the effect of dose of Urea, SP-36, KCl and Nasa organic liquid fertilizer on onion (Allium 
cepa fa. ascalonicum, L.) yield. The research has been conducted on May 2017 to August 2017 in Sawangan, 
Magelang. The altitude is 485 m, the soils regosol with pH of 5.5. This study uses factorial experiment (3 x 3) 
arranged in a complete randomized block design with three blocks. The first factor is dose of Urea, SP-36, KCl, 95 
kg Urea/ha, 46 kg SP-36/ha, 60 kg KCl/ha, 190 kg Urea/ha, 92 kg SP-36/ha, 120 kg KCl/ha, and 285 kg Urea/ha, 
138 kg SP-36/ha, 180 kg KCl/ha. The second factor is Nasa organic liquid dose, 2, 3 and 4 ml nasa/l. The result of 
the research shows that dose 285 kg Urea/ha, 138 kg SP-36/ha, 180 kg KCl/ha increase the number of leaves, number 
of bulbs per hill, fresh weight of bulbs per hill, fresh weight of bulbs per plot and weight of dry stored bulbs per plot. 
Nasa organic liquid dose 3 ml nasa/l water can increase height of plant, the leaves long, number of leaves, number 
of bulbs per clump, fresh weight of bulbs per clump, weight of dry saved bulbs per clump, fresh weight of bulbs per 
plot and weight of dry bulbs per plot. Onion plant shows the same response on dose Urea, SP-36, KCl and Nasa 
organic liquid in all observation parameter except fresh weight of bulbs per hill and weight of dry stored bulbs per 
hill. 
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1. PENDAHULUAN 
Bawang merah merupakan komoditas sayuran 
penyedap yang diperlukan oleh seluruh masyarakat 
Indonesia, karena memiliki aroma dan rasa yang khas 
membuat sayuran ini banyak digunakan sebagai 
penyedap masakan dan lebih dikenal dengan sebutan 
“Sayuran Rempah” (Firmanto, 2011). Kebutuhan 
masyarakat terhadap bawang merah terus bertambah 
seiring dengan pertambahan jumlah penduduk dan 
meningkatnya daya beli masyarakat. Akan tetapi 
peningkatan kebutuhan bawang merah tidak diiringi 
dengan peningkatan jumlah produksi. Tahun 2016, 
produksi tanaman bawang merah menurun dengan 
bertambahnya luas area panen, hal ini disebabkan oleh 
pemberian pupuk anorganik yang berlebihan, sehingga 
dapat mengakibatkan produktivitas lahan menurun, 
salah satu cara untuk mengatasi dampak lebih lanjut 
yang akan timbul dari penggunaan pupuk anorganik 
adalah melalui pemberian pupuk anorganik dengan 
dosis yang tepat dan penambahan pupuk organik cair 
(Anonim, 2016).  
Pupuk anorganik diperlukan untuk menyediakan 
kebutuhan unsur hara bagi tanaman. Selain 
menggunakan pupuk anorganik juga diperlukan pupuk 
organik cair yang dapat digunakan untuk membantu 
mengatasi kendala produksi pertanian 
2. METODE 
Penelitian dilakukan di Dusun Sawangan, Desa 
Sawangan, Kecamatan Sawangan, Kabupaten 
Magelang. Penelitian menggunakan percobaan faktorial 
(3x3) yang disusun dalam rancangan acak kelompok 
lengkap, dengan tiga ulangan. Perlakuan dalam 
penelitian ini adalah : Faktor 1 komposisi dosis pupuk 
Urea, SP-36 dan KCl yaitu B1 : 95 kg Urea/ha, 46 kg 
SP-36/ha, 60 kg KCl/ha, B2 : 190 kg Urea/ha, 92 kg SP-
36/ha, 120 kg KCl/ha, B3 : 285 kg Urea/ha, 138 kg SP-
36/ha, 180 kg KCl/ha. Faktor 2 dosis pupuk organik cair 
nasa yaitu 2 ml nasa/l air setara dosis 10 l/ha, 3 ml nasa/l 
air setara dosis 15 l/ha dan 4 ml nasa/l air setara dosis 
20 l/ha. Hasil pengamatan dianalisis dengan 
menggunakan sidik ragam, uji lanjut dilakukan dengan 
uji ortogonal polinomial. 
Alat yang digunakan yaitu: traktor tangan, 
cangkul, tugal, pisau, handsprayer, meteran, timbangan 
analitik, lightmeter, gunting, dan oven. Bahan yang 
digunakan yaitu: benih bawang merah varitas Bima 
Brebes (Lampiran 3), pupuk petroganik, pupuk Urea, 
SP-36, KCl, pupuk organik cair Nasa, insektisida 
Lannate, dan fungisida Score 250 EC 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengaruh komposisi dosis pupuk Urea, SP-36 
dan KCl pada panjang daun, jumlah daun, jumlah umbi 
per rumpun, berat segar umbi per rumpun, berat umbi 
kering simpan per rumpun, berat segar umbi per petak, 
dan berat umbi kering simpan per petak dapat dilihat 











Gambar 1. Pengaruh panjang daun pada pengaruh 













Gambar 2. Pengaruh jumlah daun pada pengaruh 













Gambar 3. Pengaruh jumlah umbi per rumpun pada 
pengaruh komposisi dosis pupuk Urea, 
















Gambar 4. Berat segar umbi per rumpun pada pengaruh 













Gambar 5. Berat segar umbi per petak pada pengaruh 













Gambar 6. Berat umbi kering simpan per petak pada 
pengaruh komposisi dosis pupuk Urea, 
SP-36 dan KCl 
 
Perlakuan komposisi dosis pupuk Urea, SP-36 
dan KCl meningkatkan panjang daun secara kuadratik 
ditunjukkan dengan persamaan y = -3,8475x2 + 
16,461x + 24,143 dengan titik optimum 2,13 (gambar 
1). Semakin meningkatnya komposisi dosis pupuk urea, 
SP-36, KCl mampu meningkatkan jumlah daun secara 
linier dengan persamaan y = 1,351x2 + 15,969 (gambar 
2). Peningkatan komposisi dosis pupuk Urea, SP-36, 
KCl mampu meningkatkan jumlah umbi per rumpun 
secara kuadratik   ditunjukkan dengan persamaan y = 
1,3611x2 – 4,713x + 16,426 (gambar 3). Peningkatan 
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komposisi dosis pupuk Urea, SP-36, KCl diikuti dengan 
bertambahnya berat segar umbi per rumpun secara linier 
dengan persamaan y = 6,1772x + 19,721(gambar 4). 
Berat segar umbi per petak meningkat dengan adanya 
peningkatan komposisi dosis pupuk Urea, SP-36, KCl 
secara kuadratik ditunjukkan dengan persamaan 
158,89x2 – 544,44x + 1401,1 (gambar 5). Peningkatan 
komposisi dosis pupuk Urea, SP-36, KCl diikuti dengan 
meningkatnya berat umbi kering per petak secara 
kuadratik ditunjukkan dengan persamaan 149,44x2 – 
526,11x + 940 (gambar 6). Hal ini diduga bahwa 
pemberian pupuk Urea, SP-36 dan KCl yang masing-
masing mengandung unsur hara N, P, K dapat 
menyediakan unsur hara bagi tanaman. Nitrogen 
berfungsi untuk menyusun klorofil. Ketersediaan 
klorofil akan membantu memperlancar proses 
fotosintesis. Unsur hara P pada pupuk SP-36 
dibutuhkan oleh tanaman untuk merangsang 
pertumbuhan akar. Semakin banyak akar yang 
terbentuk, semakin banyak unsur hara dan air yang 
dapat diserap oleh tanaman. Unsur hara K berperan 
dalam pembentukan karbohidrat. Apabila K tersedia 
dalam jumlah yang cukup, maka pembentukan 
karbohidrat dapat optimal dan sisanya dapat disimpan 
sebagai cadangan makanan yang berupa umbi. 
Menurut Supariadi, dkk. (2017) peningkatan 
berat umbi berkaitan dengan parameter jumlah daun 
serta jumlah umbi per rumpun. Banyaknya daun akan 
meningkatkan proses fotosintesis dan menghasilkan 
banyak fotosintat yang kemudian ditranslokasikan ke 
organ penyimpanan seperti umbi. Banyaknya fotosintat 
yang disimpan dalam umbi akan meningkatkan berat 
umbi.  
Hasil analisis menunjukkan bahwa dosis pupuk 
organik cair Nasa memberikan pengaruh pada panjang 
daun, jumlah daun, jumlah umbi per rumpun, berat 
segar umbi per rumpun, berat umbi kering per rumpun, 
berat segar umbi per petak, dan berat umbi kering 












Gambar 7. Panjang daun pada pengaruh dosis pupuk 
organik cair Nasa 












Gambar 8. Jumlah daun pada pengaruh dosis pupuk 











Gambr 9. Jumlah umbi per rumpun pada pengaruh dosis 












Gambr 10. Berat segar umbi per rumpun pada pengaruh 












Gambar 11. Berat umbi kering simpan per rumpun pada 
pengaruh dosis pupuk organik cair Nasa  
 
 












Gambar 12. Berat segar umbi per petak pada pengaruh 












Gambar 13. Berat umbi kering simpan per petak pada 
pengaruh dosis pupuk organik cair Nasa 
 
Perlakuan dosis pupuk organik cair  Nasa 
meningkatkan panjang daun secara kuadratik dengan 
persamaan y = -1,4497x2 + 9,6084x + 24,3 dosis 
optimum 3,31 l/ha (gambar 7). Jumlah daun meningkat 
secara kuadratik dengan persamaan y = -1,7685x2 + 
10,528x + 4,1852 dosis optimum 2,98 l/ha (gambar 8). 
Pada dosis optimum 3,03 l/ha dapat meningkatkan 
jumlah umbi per rumpun secara kuadratik dengan 
persamaan y = -2,0278x2 + 12,287x – 3,9074 (gambar 
9). Berat segar umbi per rumpun tertinggi pada dosis 
optimum 3,03 l/ha secara kuadratik dengan persamaan 
y = -10,176x2 + 61,607x – 54,381 (gambar 10). Berat 
umbi kering per rumpun meningkat pada dosis optimum 
2,96 l/ha secara kuadratik dengan persamaan y = -
10,07x2 + 61,028x - 66,395(gambar 11). Dosis optimum 
2,96 l/ha mampu meningkatkan berat segar umbi per 
petak secara kuadratik dengan persamaan y = -351,11x2 
+ 2077,8x – 1785,6 (gambar 12). Berat umbi kering per 
petak tertinggi dihasilkan pada dosis optimum 2,92 l/ha 
secara kuadratik dengan persamaan y = -288,89x2 + 
1688,9x – 1688,9 (gambar 13). Pemberian pupuk 
organik cair Nasa dengan dosis yang tepat 
mengakibatkan pertumbuhan tanaman optimal sehingga 
dalam penyerapan unsur hara dan air juga optimal. 
Pemberian pupuk organik cair Nasa mampu 
meningkatkan ketersediaan dan serapan unsur hara 
makro dan mikro pada tanaman bawang merah, 
sehingga menghasilkan produksi umbi tinggi. Menurut 
Nugrahini (2013), pemberian pupuk organik cair Nasa 
dapat meningkatkan serapan unsur hara makro mikro 












Gambar 14. Peningkatan komposisi dosis pupuk Urea, 
SP-36, KCl pada masing-masing dosis 
pupuk organik cair Nasa terhadap berat 












Gambar 15. Peningkatan komposisi dosis pupuk Urea, 
SP-36, KCl pada masing-masing dosis 
pupuk organik cair Nasa terhadap berat 
umbi kering simpan per rumpun 
Berat segar umbi per rumpun tertinggi 40,70 
g/tanaman dengan dosis optimum 2,01 secara kuadratik 
dengan persamaan y = -15,789x2 + 63,712x – 23,572 
(gambar 14). Berat umbi kering per rumpun tertinggi 
28,12 g/tanaman dengan dosis optimum 1,98 secara 
kuadratik dengan persamaan y = -19,725x2 + 78,302x – 
49,586 (gambar 15). Hal ini diduga karena kemampuan 
tanaman dalam menyerap hara. Jika unsur hara yang 
diperoleh semakin tinggi maka diperoleh hasil 
fotosintesis yang optimal untuk menghasilkan berat 
segar umbi per rumpun. Berdasarkan penelitian 
Supriyatna, dkk. (2016) adanya kandungan anorganik 
yang cukup tinggi dan penambahan pupuk organik cair 
memberikan berat umbi yang tinggi karena peran akar 
yang berfungsi untuk penyerapan unsur hara dari dalam 
tanah untuk ditranslokasikan ke seluruh bagian 
tanaman, sehingga akan mempengaruhi berat umbi 
yang dihasilkan 
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4. KESIMPULAN 
Komposisi dosis pupuk 285 kg Urea/ha, 138 kg 
SP-36/ha, 180 kg KCl/ha memberikan jumlah daun dan  
jumlah umbi per rumpun yang lebih banyak, serta berat 
segar umbi per rumpun, berat segar umbi per petak dan 
berat umbi kering simpan per petak yang lebih berat. 
Dosis pupuk organik cair Nasa 3 ml/l air setara dengan 
15 l/ha meningkatkan panjang daun, jumlah daun, 
jumlah umbi per rumpun, berat segar umbi per rumpun, 
berat umbi kering simpan per rumpun, berat segar umbi 
per petak dan berat umbi kering simpan per petak. 
Tanaman bawang merah merespon sama terhadap 
peningkatan dosis pupuk Urea, SP-36, KCl pada 
masing-masing dosis pupuk organik cair Nasa pada 
semua parameter pengamatan kecuali berat segar umbi 
per rumpun dan berat umbi kering simpan per rumpun. 
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